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to all groups and visitors to enjoy the surrounding environment.
The fourth one is a human need, namely providing a place to
accommodate trading activities by designing a department
store to meet the needs of the community. The fifth one is
society, namely creating a building appearance that is attractive
and different from the surrounding buildings to show distinctive
characteristics and make it an attraction for visitors. It is hoped
that the department store designed using the Humanistic
architectural approach can meet the needs and provide a safe
and comfortable place for its users.

ABSTRAK

Keberadaan pusat perbelanjaan di suatu daerah memiliki peran
yang penting dalam pertumbuhan wilayah tersebut. Dari data
perekonomian dan sarana-sarana perdagangan di Kabupaten
Wonogiri, beberapa hal yang menjadi dasar di bangunnya toko
serba ada yaitu adanya rencana Pemkab Wonogiri yang bekerja
sama dengan investor untuk membangun hotel dan pusat
perbelanjaan di bekas Terminal Giri Adipura Wonogiri. Tujuan
merancang Toko Serba Ada di Kabupaten Wonogiri Provinsi
Jawa Tengah dan sasaran merancang Toko Serba Ada di
Kabupaten Wonogiri Provinsi Jawa Tengah Dengan Pendekatan
arsitektur Humanisme. Data dikumpulkan melalui survey
lapangan dan studi literatur. Data yang dikumpulkan antara lain
karakteristik lingkungan sekitar, topografi, iklim, vegetasi, sosial
dan budaya lokal. Dari data yang diperoleh kemudian dilakukan
analisis data, yang kemudian digunakan sebagai solusi
perancangan desain Toko Serba Ada. Toko Serba Ada mengacu
pada pendekatan Arsitektur Humanisme, dengan mengambil
teori dari beberapa ahli yang digabungkan menjadi satu dengan
beberapa prinsip yang pertama physiological need yaitu dengan
membedakan sirkulasi pelayanan pengunjung, pengelola, dan
sirkulasi servis. Kedua safety needs yaitu mendesain gubahan
masa yang dapat merespon lingkungan dan aktivitas dengan
meminimalisir penggunaan bukaan agar pengunjung dapat
fokus pada produk, terdapat raung privat untuk aktivitas
tertentu, pemisahan zona ruang publik, privat dan servis. Ketiga
love and belonging needs yaitu mendesain sebuah area publik
seperti foodcourt sebagai tempat untuk menciptakan suatu
communal setting yang terbuka untuk semua kalangan serta
pengunjung dapat menikmati lingkungan sekitar. Keempat
human needs yaitu kebutuhan tempat untuk mewadahi
aktivitas perdagangan dengan merancang toserba yang dapat
mencukupi kebutuhan masyarakat. Kelima society vyaitu
tampilan bangunan yang menarik dan berbeda dengan
bangunan sekitar yang dapagt memunculkan cirikhas serta
menjadi daya Tarik pengunjung. Desain Toko Serba Ada dengan
pendekatan Arsitektur Humanisme ini diharapkan dapat
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memenuhi kebutuhan dan memberikan wadah yang aman dan
nyaman bagi para penggunanya.
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1. PENDAHULUAN

Keberadaan pusat perbelanjaan di suatu daerah memiliki peran yang penting dalam
pertumbuhan wilayah tersebut. Dari data perekonomian dan sarana-sarana perdagangan
di Kabupaten Wonogiri, beberapa hal yang menjadi dasar di bangunnya toko serba ada yaitu
adanya rencana Pemkab Wonogiri yang bekerja sama dengan investor untuk membangun
hotel dan pusat perbelanjaan di bekas Terminal Giri Adipura Wonogiri.

1.1 Latar Belakang Lokasi

Menurut Bupati Kabupaten Wonogiri Joko Sutopo, rencana Pembangunan hotel dan
pusat perbelanjaan itu akan dilakukan di lahan bekas Terminal Giri Adipura Wonogiri,
dengan luas lahan 1,6 hektar, yang merupakan tindak lanjut dari upaya-upaya untuk
mengoptimalkan potensi Kabupaten Wonogiri. Lokasi site yang telah ditentukan yaitu
berada di JI. Brigjen Katamso, Pancuran, Kaliancar, Kecamatan Selogiri, Kabupaten
Wonogiri, Provinsi Jawa Tengah.

1.2 Latar Belakang Permasalahan

Meningkatnya perekonomian Kabupaten Wonogiri pada sektor perdagangan dan
ecerean yang menduduki peringkat ke tiga dengan rata-rata 16%, kondisi tersebut
memberikan peluang manfaat langsung bagi Pemerintah Daerah, dengan semakin
besarnya potensi kegiatan usaha yang diharapkan tumbuh dan memberikan kontribusi
bagi pendapatan daerah. Semakin tinggi pertumbuhan ekonomi menggambarkan
semakin tumbuhnya kegiatan ekonomi daerah, yang semestinya terderuvasi pada
peningkatan pendapatan daerah.

1.3 Latar Belakang Pendekatan

Sesuai dengan isu dan problem yang ada, seperti kurangnya sarana ekonomi,
kebutuhan tempat untuk mewadahi aktivitas perdagangan,dan survey dari toko serba
Ada yang ada di Kabupaten Wonogiri yaitu Toserba Baru dan Toserba Luwes, kedua toko
serba ada tersebut terdapat permasalahan pada tata letak parkir, penataan zona ruang
dalam, sirkulasi, dan kenyamanan pengunjung.

Pada permasalahan-permasalahan tersebut perancangan toko serba ada mengambil
pendekatan arsitektur humanise yaitu gagasan yang mengkaitkan dengan teori dari
beberapa ahli yang digabungkan menjadi satu dengan beberapa prinsip yaitu physiological
needs, safety needs, love and belonging needs, human needs, dan soviety. Desain Toko
Serba Ada dengan pendekatan Arsitektur Humanisme diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan dan memberikan wadah yang aman dan nyaman bagi para penggunanya.

2. METODE PERANCANGAN

Metode perancangan vyaitu proses dalam merancang bangunan yang meliputi
pengumpulan data, analisis, sintesis konsep, drawing. Dalam arsitektur data dan fakta
merupakan suatu hal yang menjadi dasar atau sumber ide dalam perancangan. Metode
perancangan yang digunakan dengan berdasaroh an olah isu yang ada dan berkembang di
lingkungan itu, selain karena isu juga kurangnya sarana ekonomi, kebutuhan tempat dan
fasilitas yang kurang memadai pada toko serba ada di Kabupaten Wonogiri. Data yang
dihasilkan akan menentukan ide yang tepat berupa tema atau konsep perancangan yang
dipilih yaitu dengan pendekatan arsitektur humanisme, dengan menggabungkan tiga teori
dari para ahli dan terbentuklah 5 prinsip yang menjadi dasar perancangan desain.

DOI: http://doi.org/10.17509/jaz.v7i3.71722
p- ISSN 2621-1610 e- ISSN 2620-9934



Hanafie, Mulyandari, Arsitektur Humanisme Sebagai Pendukung Desain Pada Perancangan Toko | 791

Berdasarkan persoalan diatas maka metode yang digunakan dalam perancangan Toko
Serba Ada adalah sebagai berikut :

e Data Primer adalah proses untuk mengumpulkan data atau informasi yang diperoleh
secara langsung dengan cara melakukan survey/observasi pada Lokasi perancangan dan
wawancara.

e Data sekunder adalah suatu proses untuk mengumpulkan data atau informasi dengan
mencari referensi, jurnal penelitian, literatur-literatur yang berasala dari buku-buku dan
media informasi online terpercaya.

3. TINJAUAN PUSTAKA

3.1 Tinjauan Toko Serba Ada

Toko serba ada adalah toko swalayan yang menjual berbagai macam barang
keperluan rumah tangga, seperti pakaian jadi, macam-macam kain, barang kelontong,
serta perabot rumah tangga, biasanya disusun dalam bagian terpisah-pisah untuk
promosi, pelayanan, perakunan, dan pengawasan. (Sumber : https://kbbi.lektur.id/, 6
Desember 2022 ). Ciri-Ciri Toko Serba Ada :

a. Tersedia banyak kategori produk secar aumum untuk memenuhi kebutuhan harian
para konsumen
b. Secara umum toko serba ada lebih besar dari supermarket

3.2 Tinjauan Arsitektur Humanisme

Toko Teori Arsitektur Humanisme Istilah Humanisme berkaitan dengan kata Latin
humus yang berarti tanah atau bumi. Dari kata ini muncul istilah homo yang berarti
manusia (makhluk Tuhan) dan humanus yang lebih menunjukkan sifat membumi dan
manusiawi. Pemaknaan ini awalnya adalah untuk menunjukkan bahwa manusia berbeda
dengan makhluk ciptaan Tuhan lainnya. Humanisme menganggap individu rasional
sebagai nilai paling tinggi dan menganggap individu sebagai sumber nilai terakhir (Bagus,
1996:295). Dari tiga teori para ahli yang digabungkan menjadi satu dan memperoleh 5
prinsip yang nantinya akan menjadi dasar perancangan desain, yaitu physiological needs,
safety needs, love and belonging needs, human needs, dan soviety. Desain Toko Serba
Ada dengan pendekatan Arsitektur Humanisme diharapkan dapat memenuhi kebutuhan
dan memberikan wadah yang aman dan nyaman bagi para penggunanya.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan isu dan problem yang ada, seperti yang pertama meningkatnya
perekonomian Kabupaten Wonogiri pada sektor perdagangan dan ecerean yang menduduki
peringkat ke tiga dengan rata-rata 16%, kondidi tersebut memberikan peluang manfaat
langsung bagi Pemerintah Daerah, dengan semakin besarnya potensi kegiatan usaha yang
diharapkan tumbuh dan memberikan kontribusi bagi pendapatan daerah. Kedua
permasalahan pada tata letak parkir, penataan zona ruang dalam, sirkulasi, dan
kenyamanan pengunjung.
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Perkembangan Jumlah Sarana Perdagangan
Kab. Wonogiri Tahun 2018-2021
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Gambar 1. Data Perkembangan Sarana Perdagangan
(Sumber: BPS Wonogiri, 2024)

Grafik Penyumbang Terbesar Pertumbuhan Ekonomi
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Gambar 2. Data Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Wonogiri
(Sumber: BPS, 2024)

4.1 Data Eksisting
Luas Site : 16.000 m2
Lokasi Site : JI. Brigjen Katamso, Pancuran, Kaliancar, Kec. Selogiri, Kabupaten
Wonogiri, Jawa Tengah. Kondisi Site : Lahan bekas Terminal Giri Adipura
KDB : 50%
KDH : 40%

B

Gambar 3. Lokasi Site
(Sumber: Google Maps & Analisis Penulis, 2024)
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4.2 Konsep Site

Konsep site adalah rangkuman dari respon-respon analisis site yang dijadikan satu
yang dijadikan sebagai dasar desain site. Pemilihan vegetasi sesuai dengan fungsinya
seperti sebagai peneduh, pengarah jalan dan estetik abangunan. Untuk pemilihan
perkerasan juga disesuaikan dengan fungsi seperti penggunaan aspal pada jalan, frass
block pada area parkir dan paving pada pedestrian. Penataan area parkir di bedakan
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Gambar 4. Konsep Site
(Sumber: Analisis Penulis, 2024)

4.3 Konsep Gubahan

Konsep bentuk pada gubahan mengikuti bentuk site, untuk mengoptimalkan lahan,
dengan penggunaan bentuk geometri. Terdiri dari tiga lantai yang masing-maisng lantai

memiliki fungsi yang berbeda- beda.
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Gambar 5. Konsep Gubahan
(Sumber: Analisis Penulis, 2024)
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4.4 Konsep Zonasi

Untuk pembagian zonasi yaitu sebagai berikut :
e Lantail:area belanja, gudang, ruang karyawan dan ruang utilitas
e Lantai 2 : area belanja, gudang, dan ruang karyawan

e Lantai 3 : game center, ruang karaoke, foodcourt, cafeshop, ruang pengelola, dan
gudang

Gambar 6. Konsep Zonasi
(Sumber: Analisis Penulis, 2024)

4.5 Konsep Ruang Luar

Konsep ruang luar yang mengedepankan kenyamanan dan keselamatan
pengunjung dengan memberikan fasilitas yang memadai, seperti jalur pedestrian untuk
pejalan kaki dan area parkir yang dipisah antara area parkir pengunjung, pengelola, dan
servis serta area parkir yang dapat menampung banyak kendaraan.

a. Jalur Pedestrian, menggunakan material paving dengan penataan pola zig-zag untuk
memberikan kesan yang tidak monoton dan menambah nilai estetika serta diberikan
juga jalur khusus untuk disabilitas dengan penggunaan material paving yang khusus

untuk disabilitas.
Pedestrian
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Gambar 7. Jalur Pedestrian
(Sumber: Analisis Penulis, 2024)
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b. Jalur Kendaraan dan parkir, jalur sirkulasi/jalan menggunakan material aspal karena
material ini sangat cocok digunakan untuk mengakomodasi segala jenis kendaraan.
Untuk area parkir menggunakan material yang berbeda yaitu gras block untuk

membedakan antara jalur sirkulasi dengan area parkir. Penggunaan gras block juga
untuk peresapan air hujan.

Arca Jolan Area Packir

Jeniis civitas

WS G G2}

Truck Mabi! Motar

.
Ciruss Block

it

Gambar 8. Jalur Kendaraan
(Sumber: Analisis Penulis, 2024)

4.6 Konsep Utilitas
4.6.1 Konsep Air Bersih

Sumber air bersih pada bangunan toserba berasal dari PDAM yang ditampung did
alam GWT yang kemudian dipompa ke Roof Tank lalu didistribusikan secara Down Feed
System mengyunakan pompa ke setiap lantai bangunan.

4.6.2 Konsep Air Kotor

Pembuangan air kotor menggunakan The Fully Vent Two Pipe System vyaitu
pembuangan air kotor dengan menggunakan dua pipa merupakan jaringan pembuangan

air kotor dengan pemisahan system pipa antara pipa air kotoran cair (waste pipe) dan
pipa kotoran padat (soil pipe).

=
Gambar 9. Konsep Air Bersih
(Sumber: Analisis Penulis, 2024)
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Gambar 10. Konsep Air Kotor
(Sumber: Analisis Penulis, 2024)

4.6.3 Konsep Elektrikal
Penggunaan Listrik pada bangunan ini bersumber dari PLN, sedagkan unttuk
cadangannya menggunakan genset.
4.6.4 Konsep Fire Protection
Sistem pemdam kebakaran aktif dan pasif diterapkan pada bangunan untuk
antisipasi terhadap kebakaran

2
S

)
Gambar 11. Konsep Elektrikal
(Sumber: Analisis Penulis, 2024)

Gambar 12. Konsep Fire Protection
(Sumber: Analisis Penulis, 2024)
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4.7 Konsep Struktur

Struktur yang digunakan pada bangunan Toko Serba Ada ini adalah struktur rigid
frame dengan penggunakan material beton bertulang pada kolom, balok, plat lantai, dan
atap.

PLAT LANTAIL

Struktur plat lantai mcoggunakan
material beton bertulang dengan
ketebalan plat lantai yaitu 12 cm dan
ketebalan plat lantai pada basement
yailu 20cm.

Atap Dak Beton

| PLANETRUSS

.| Struktur pada arca bascment
menggunakan planc truss,
dikarenakan memiliki bentung yung
cukup Jebar dan bebas dari kolom.

Rigid Frame

PONDASI

ggunakan jenis pile,
pondasi di runcang sekuat mungkin
dan untuk kedaluman pondusi dapat
menyesuaikan kedalaman yang di
butuhkan,

| DILATASI

Yuitu gans atau sambungan pada
sebuah bangunan yang memiliki
perbedaan sistem struktur. Pada
baogunan ini menggunakan sistcm
dilatasi 2 kolom.

Basement

STRUKTURRIGID FRAME

Struktur rigid frame terdin dan komposisi halok dan kolom, Kolom sebagin unsar
vertikal berfungsi penyalur beban dan gaya menuju tansh. Balok scbagal unsur
horizontal berfungsi sebagai pemegang beban dan gaya ke kolom.

J | RETAININGWALL
Menggunakan jenis dinding penahan

BALOK INDUK BALOK ANAK tapah yaitu Sccant Pilejerdin dari
Vg Balok = 1712 x bontasy Tinggi Balok Anak = 1715 x bentang lubang bor yang diisi beton ready mix
Tnduk 1M2x 10m 115X 10m : tulanizan dai Aab Dile

- 0.8 =80 cm ~ 0,67« T0¢m [anpa tuianga nsccondary pric,

172 x rmggs balok induk  Lcbar Balok Amak = 273 x timgygi balok sk

Lebar Balok lndak < 112 x §0 ¢en ~23x 70 em

=40 gm =466~ S0cm

Thmens: 40 cm x 80 cm Dimensi 70 cm x 50 cm

Gambar 13. Konsep Struktur
(Sumber: Analisis Penulis, 2024)

4.8 Hasil desain

Gambar 14. Siteplan
(Sumber: Analisis Penulis, 2024)
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®

DENAM BASEMENT
boow v
Gambar 15. Denah
(Sumber: Analisis Penulis, 2024)

Gambar 16. Tampak Bangunan
(Sumber: Analisis Penulis, 2024)
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Gambar 17. Persepektif Mata Burung
(Sumber: Analisis Penulis, 2024)
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Gambar 18. Persepektif Interior
(Sumber: Analisis Penulis, 2024)
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Gambar 19 Persepektif Eksterior
(Sumber: Analisis Penulis, 2024)

5. KESIMPULAN

Hasil dari penerapan arsitektur humanism yang diaplikasikan pada perancangan
toko serba ada di Kabupaten Wonogiri diharapkan dapat menyelesaikan persoalan/masalah
seperti memenuhi kebutuhan tempat dan sarana perdagangan, memberikan wadah/tempat
yang nyaman dan aman bagi para penggunanya, dan juga menjadi tempat yang berekesan
bagi para pengunjung yang datang, dengan menerapkan 5 prinsip teori humanisme yaitu
physiological needs, safety needs, love and belonging needs, human needs dan society.
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